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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, teknologi juga semakin berkembang, sehingga
mengakibatkan penggunaan internet oleh masyarakat menjadi semakin banyak. Tak
dapat dipungkiri lagi bahwa internet menjadi salah satu hal yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Internet banyak memberikan kemudahan bagi masyarakat [1]. Salah
satu kemudahan yang ditawarkan dari penggunaan internet adalah kemudahan
untuk mengakses informasi. Namun, kemudahan yang ditawarkan dari adanya
internet tidak sebatas itu saja. Akhir-akhir ini muncul istilah internet of things (1oT).
IoT menyediakan konektivitas bagi apa saja, kapan saja dan di mana saja [2].
Perkembangan 10T memungkinkan suatu benda untuk bisa berkomunikasi atau
berinteraksi dengan benda lainnya melalui internet. IoT memberikan solusi untuk
berbagai masalah dan memungkinkan hal-hal yang dapat dirasakan atau
dikendalikan dari jarak jauh dalam infrastruktur jaringan. Dengan demikian, benda
— benda yang terintegrasi loT bisa dikatakan pintar, karena bisa saling
berkomunikasi atau berinteraksi.

Berdasarkan data hasil proyeksi yang dilakukan oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, Badan Pusat Statistik, menunjukkan bahwa jumlah
penduduk Indonesia selama dua puluh lima tahun mendatang terus meningkat yaitu
dari 238,5 juta pada tahun 2010 menjadi 305,6 juta pada tahun 2035 [3]. Hal

tersebut tentunya akan membuat kebutuhan energi dan pangan semakin meningkat



tetapi lahan untuk bercocok tanamnya menjadi semakin sempit. Salah satu solusi
untuk menghadapi hal tersebut adalah urban farming atau pertanian kota yang
biasanya dimaksudkan kepada berkebun di lahan yang terbatas. Salah satu bentuk
dari urban farming adalah indoor garden, di mana kegiatan berkebun dilakukan di
dalam ruangan.

Sehubungan dengan itu, penelitian ini dimaksudkan untuk membuat sebuah
Arduino wireless network smart indoor garden yang merupakan sebuah inovasi
teknologi sistem perawatan tanaman, di mana sistem pemantauan dan kontrolnya
dirancang berbasis internet of things (IoT) dan menggunakan sistem Arduino
wireless network. Sistem Arduino wireless network ini memungkinkan beberapa
Arduino yang bertugas untuk membaca sensor parameter-parameter fisis pada
masing-masing tanaman dapat saling berkomunikasi. Modul nRF24L01 menjadi
komponen utama pada sistem komunikasi tersebut, dan Arduino yang memantau
kondisi tanaman terhubung dengan NodeMCU yang merupakan mikrokontroler
yang terkoneksi dengan internet of things (1oT).

1.2. Maksud dan Tujuan

Tugas akhir ini bertujuan untuk membuat sebuah Arduino wireless network
smart indoor garden yang merupakan sebuah inovasi teknologi sistem perawatan
tanaman, di mana sistem pemantauan dan kontrolnya dirancang berbasis internet of
things (1oT) dan menggunakan sistem Arduino wireless network. Smart indoor
garden ini akan terbagi menjadi bagian master/node00, node01, dan node011, di
mana bagian master akan terkoneksi dengan 10T serta bagian node01 dan node011

bertugas untuk membaca sensor serta menjalankan aktuator. Bagian node



terhubung dengan bagian master melalui modul nRF24L01.
1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada perancangan perangkat keras, pembacaan sensor
pada Arduino Nano (sensor kelembapan tanah, sensor suhu dan kelembapan udara,
serta sensor ultrasonik), proses menjalankan aktuator pada Arduino Nano (lampu
dan pompa), sistem komunikasi antara node011 (Arduino Nano), node01 (Arduino
Nano), serta master/node00 (NodeMCU) menggunakan modul nRF24L01, dan
proses pertukaran data dari NodeMCU ke blynk dengan IoT. Hasil yang diharapkan
dari penelitian ini adalah prototype smart indoor garden yang dapat memunculkan
data dari kondisi tanaman pada aplikasi blynk di ponsel cerdas dan perawatan
tanaman dengan mode manual dan otomatis. Pada penelitian ini, tanaman yang
ditanam untuk menguji sistem adalah tanaman kangkung.
1.4. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu studi literatur,
pengujian sensor dan aktuator, perancangan dan troubleshooting sistem komunikasi
antara node dan master, perancangan sistem komunikasi antara master dan blynk,
perancangan dan perakitan perangkat keras smart indoor garden, penanaman bibit
kangkung pada smart indoor garden, pengecekan keseluruhan sistem smart indoor
garden dan troubleshooting, pengambilan data dan pengolahannya secara statistik
untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem yang telah dirancang, finalisasi smart
indoor garden dan pembuatan laporan akhir. Untuk penjelasan yang lebih rinci

terkait metode penelitian dapat dilihat pada Bab I1I.



1.5. Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini disusun dalam enam bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

a.

Bab Pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, tujuan,
batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua membahas landasan teori, yakni teori mengenai internet of
things, Arduino Nano, NodeMCU, modul transceiver nRF24L01, relay,
capacitive soil moisture sensor, modul RTC DS1307, sensor ultrasonik HC-
SR04, DC 3-6 V Mini Micro Submersible Water Pump, LED grow light, dan
DHT 11 Sensor kelembapan udara dan suhu.

Bab Ketiga membahas metodologi penelitian yang diterapkan dalam
perancangan dan aplikasi smart indoor garden ini.

Bab Keempat berisi proses perancangan sistem Arduino wireless sensor
smart indoor garden. Perancangan ini akan diawali dengan tahap
perancangan perangkat keras smart indoor garden, pemrograman Arduino
Nano untuk membaca sensor (sensor kelembapan tanah dan sensor
ultrasonik) dan menjalankan aktuator (lampu dan pompa), perancangan
sistem komunikasi antara Arduino Nano dengan NodeMCU menggunakan
modul nRF24L01, dan pemrograman Blynk pada NodeMCU, serta
pemrograman sistem smart indoor garden.

Bab Kelima membahas konstruksi perangkat keras smart indoor garden,

hasil pembacaan dan perhitungan soil moisture sensor, hasil pembacaan



ultrasonik, hasil pembacaan dan pengiriman data melalui modul transceiver
nRF24L01, hasil pembacaan dan pengiriman data dari NodeMCU ke Blynk.
Bab Keenam berisi kesimpulan dari Tugas Akhir yang telah dikerjakan dan

saran pengembangan smart indoor garden ini selanjutnya.



